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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1 Total biaya produksi usaha pengolahan roasbean dalam satu kali produksi 

tercatat sebesar Rp4.516.361, dengan penerimaan sebesar Rp9.750.000, 

sehingga diperoleh keuntungan bersih Rp5.233.639 per produksi. Adapun 

usaha pengolahan bubuk kopi membutuhkan biaya produksi sebesar 

Rp3.886.188 dengan penerimaan sebesar Rp5.110.000, menghasilkan 

keuntungan bersih Rp1.223.812 per produksi.  

2 Tingkat efisiensi usaha (R/C ratio) pada pengolahan roasbean tercatat 2,16 

(R/C > 1), artinya setiap Rp1 yang dikeluarkan menghasilkan penerimaan 

Rp2,16 dan keuntungan Rp1,16, menandakan usaha ini efisien dan layak 

dikembangkan. Sementara pengolahan bubuk kopi memiliki nilai efisiensi 

1,31 (R/C > 1), yang berarti setiap Rp1 yang dikeluarkan menghasilkan 

penerimaan Rp1,31 dan keuntungan Rp0,31, sehingga usaha ini juga 

tergolong efisien dan layak dikembangkan. 

3 Nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan biji kopi (green bean) menjadi 

roasben adalah Rp17.196/kg, dengan keuntungan Rp9.503,77/kg dan tingkat 

keuntungan 0,55%. Sementara nilai tambah dari pengolahan roasben 

menjadi bubuk kopi mencapai Rp59.023/kg, dengan keuntungan 

Rp53.568,18/kg dan tingkat keuntungan 0,91%. 
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5.2 Saran  

1. Pengusaha disarankan meningkatkan kapasitas produksi roasbean dan 

bubuk kopi, kedua usaha telah terbukti efisien dan menguntungkan.  

2.  Diversifikasi produk dan perluasan pemasaran, baik secara offline maupun 

online, dapat meningkatkan penerimaan usaha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


